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ABSTRAK 
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Judul : “Nostalgia Roti Zaman Belanda Di Maison Weiner” 

Maison Weiner Cake Shop merupakan salah satu toko roti tertua yang masih 
bertahan di Jakarta sejak zaman kolonial Belanda. Heru Laksana dikenal sebagai 
sosok legendaris yang mewarisi usaha dari neneknya Lee Lian Mey atau biasa 
dipanggil Nyonya Gem. Gerai Maison Weiner Cake Shop telah didirikan sejak 
tahun 1936 hingga saat ini dan tetap mempertahankan cita rasa. Resep yang 
digunakan dalam pembuatan sour dough merupakan temuan neneknya yang 
diwariskan kepada Heru laksana. Namun, seiring dengan banyaknya pesaing sour 
dough tidak banyak orang yang tahu tentang Maison Weiner Cake Shop. Oleh 
karena itu, kami ingin mendokumentasikan sebagai media untuk memperkenalkan 
kembali roti sour dough yang telah mempertahankan cita rasa yang konsisten. 
Dengan video yang akan kami buat, kami berharap dapat menarik generasi milenial 
sebagai pewaris legenda bakery di Jakarta melalui Nostalgia Roti Zaman Belanda 
di Maison Weiner. 
 
Kata Kunci: Keaslian, Integritas, Dedikasi, Kewirausahaan 
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Maison Weiner Cake Shop is one of the oldest surviving bakeries in Jakarta since 
the Dutch colonial era. Heru Laksana is known as a legendary figure who inherited 
the business from his grandmother Lee Lian Mey or usually called Mrs. Gem. The 
Maison Weiner Cake Shop outlet has been established since 1936 until now and 
still maintains its taste. The recipe used in making sour dough was invented by his 
grandmother which was passed down to Heru laksana. However, with so many sour 
dough competitors not many people know about Maison Weiner Cake Shop. 
Therefore, we want to document it as a medium to reintroduce sour dough bread 
that has maintained a consistent taste. With the video that we will make, we hope 
to attract the millennial generation as heirs to the bakery legends in Jakarta 
through Nostalgia for Dutch Bread at Maison Weiner. 
 
Keyword: Authenticity, Integrity, Dedication, Entrepreneurship 
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